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ABSTRAK

Dalam persaingan dunia bisnis perusahaan perlu menyusun dan menerapkan
strategi pemasaran agar konsumen memutuskan melakukan pembelian. Salah satu
strateginya yaitu yang terdiri dari Produk (X1), Harga (X2), Promosi (X3), Tempa
t(X4). Dengan adanya fenomena tersebut mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh produk, harga, promosi, tempat Terhadap Minat Beli
Konsumen (Studi BarlX Coffee Shop In Town)” Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk menguji hipotesis apakah Produk (X1), Harga (X2), Promosi (X3), Tempat (X4)
secara parsial dan simultan berpengaruh positif terhadap Minat Beli Konsumen pada
BarIX Coffee Shop In Town.

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 2000 orang sedangkan untuk sampelnya
dihitung menggunakan rumus Slovin sebanyak 100 responden. Teknik dalam
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling kepada pembeli
yang telah melakukan jumlah kunjungan minimal seabnyak 2 kali. Penelitian ini di
lakukan selama satu bulan dimulai dari tanggal 23 November 23 Desember berlokasi di
BarIX Coffee Shop In Town Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.

Hasil persamaan regresi berganda yaitu Y = 5,547+ 0,268 XI1+
0,010X2+0,362X3+0,112X4+e. Hasil Uji t untuk penelitian ini adalah Nilai thitung >
ttabel Produk (X1) yaitu 1,857 > 1,660 dan nilai Signifikansi yaitu 0,045 < 0,05. Nilai
thitung > ttabel Harga (X2) yaitu 1,897 < 1,660 dan nilai Signifikansi yaitu 0,034 <
0,05. Nilai thitung > ttabel Promosi (X3) yaitu 3,297 > 1,660 dan nilai Signifikansi
yaitu 0,001 < 0,05. Nilai thitung > ttabel Tempat (X4) yaitu 1,233 > 1,660 dan nilai
Signifikansi yaitu 0,022 < 0,05. Hasil Uji F pada penelitian ini adalah Fhitung > Ftabel
(11,049 > 2,46) dan nilai probabilitas < nilai signifikan ( 0,000 < 0,05). Maka variabel
Independen secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Beli Konsumen. Nilai R Square
pada table dapat diketahui sebesar 0, 318 Yang berarti bahwa 31,8 % variable dependen
yaitu Kepuasan Konsumen dapat dijelaskan melalui variable independent yang terdiri
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dari Produk, Harga, Promosi, dan Tempat. Sedangkan sisanya sebanyak 44,2% dapat
dijelaskan diluar model penelitian.

Kata Kunci : Produk, Harga, Promosi, Tempat, Minat Beli Konsumen

THE INFLUENCE OF THE PRODUCT, PRICE, PROMOTION,
PLACE ON INTEREST TO BUY CONSUMER
(Study of BarlX Coffee Shop In Town)

Ginur Wati
(E2A018092)
Student of the Faculty of Economics, University of Muhammadiyah Semarang

Email : ginurwati4@gmail.com

ABSTRACT

In the competitive world of business, companies need to develop and
implement marketing strategies so that consumers decide to make a purchase.
One of the strategies consists of Product(X1), Price(X2), Promotion(X3),
Place(X4). With this phenomenon, it encourages researchers to conduct research
with the title "The Influence of Products, Prices, Promotions, Places on Consumer
Buying Interest (Study of BarlX Coffee Shop In Town)". The purpose of this study
is to test the hypothesis whether Product(X1), Price( X2), Promotion(X3),
Place(X4) partially and simultaneously have a positive influence on Consumer
Purchase Interest at BarlX Coffee Shop In Town Rembang.

The population in this study was 2000 people, while the sample was
calculated using the Slovin formula as many as 100 respondents. The sampling
technique is done by purposive sampling technique to buyers who have made a
minimum number of visits 2 times. This research was conducted for one month
starting from November 23 to December 23 located at BarlX Coffee Shop In
Town. This study used multiple linear regression analysis.

The results of the multiple regression equation are Y = 5.547+ 0.268
X1+ 0.010X2+0.362X3+0.112X4+e. The results of the t-test for this study are the
tcount > ttable Product (X1), which is 1.857 > 1.660 and the significance value is
0.045 <0.05. The value of tcount > ttable Price (X2) is 1.897 < 1.660 and the
significance value is 0.034 < 0.05. The value of tcount > ttable of Promotion (X3)
is 3.297 > 1.660 and the significance value is 0.001 < 0.05. The value of tcount >
ttable Place (X4) is 1.233 > 1.660 and the significance value is 0.022 < 0.05. The
results of the F test in this study were Fcount > Ftable (11,049 > 2,46) and the
probability value < significant value (0.000 0.05). Then the independent variables
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together have a positive and significant effect on consumer buying interest. The
value of R Square in the table can be seen at 0.318, which means that 31.8% of
the dependent variable, namely consumer satisfaction, can be explained through
the independent variables consisting of products, prices, promotions, and places.
While the remaining 44.2% can be explained outside the research model.

Keywords: Product, Price, Promotion, Place, Consumer Buying Interest

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Menikmati secangkir kopi kini
telah menjadi bagian dari gaya hidup
bagi anak — anak generasi millenial dan
masyarakat perkotaan. Bukan sekedar
minuman penghilang rasa kantuk, hal
Ini tercermin dari menjamurnya kafe
yang penjual minuman dari seduhan
bubuk kopi di seluruh nusantara. Untuk
bisa menikmati kopi yang berkualitas
tidak hanya di Starbucks atau di Coffee
Bean. Karena, kafe yang menjual
minuman kopi lokal kini ada di mana —
mana, mulai dari pinggir - pinggir jalan,
kawasan perbelanjaan hingga ke mall.
Coffee shop atau kafe selalu menjadi
tempat favorit mereka, tidak hanya
sekedar tempat untuk bersantai dan
berkumpul bersama teman — teman.
Kehadiran coffee shop atau kafe juga
menjadi tempat berkumpulnya rekan
kerja maupun untuk pertemuan bisnis.
Selain itu, lebih menarik lagi ketika ada

koneksi wifi.

Konsumsi Kopi di Indonesia
Meningkat Direktur Tanaman Tahunan
dan Penyegar, Direktorat Jenderal
Perkebunan Kementerian Pertanian,
Heru Tri Widarto, mengatakan bahwa
konsumsi kopi domestik pada 2020
mencapai 294.000 ton. Naik 13,9%
dibandingkan tahun 2019 sebesar
258.000 ton. Jenis kopi robusta yang
dihasilakn dari produksi kopi nasioanl
berasal dari daerah Lampung, Sumatera
Selatan, Jawa Tengah, Bengkulu, Jawa

Timur (Solopos.com, 2021).

Dari data di atas terlihat bahwa
konsumsi kopi mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun seiring dengan
berkembangnya coffee shop atau kedai
kopi di kota - kota besar Indonesia,
salah satunya adalah Rembang. Saat ini
pertumbuhan bisnis Coffee Shop di
Rembang meningkat cukup pesat, hal
itu terbukti dari hampir setiap sudut
kota Rembang dipadati oleh coffee

shop jumlanya semakin hari semakin



bertambah. Banyaknya coffee shop di
Rembang membuat para pelaku usaha
di bisnis kopi harus menghadapi
ketatnya persaingan di bisnis ini.

Barix Coffee Shop In Town
Rembang adalah sebuah usaha kedali
kopi yang menyediakan aneka kopi
seduhan dengan metode Pour Over,
Manual Brew maupun Espresso Based
kopi. Barix Coffee pertama di Rembang
yang berusaha menyajikan Third Wave
Coffee secara khusus. Mengusahakan
kenyamanan bagi penikmat kopi
dengan suasana lebih akrab dan dekat.
Lokasi Barix Coffee JI. Slamet Riyadi
No.RT.5, RW.7, Sumbermuktindah,
Sumberjo, Kec. Rembang, Kabupaten
Rembang, Jawa Tengah 59219.
Banyaknya pilihan coffee shop di
Rembang membuat konsumen
memiliki banyak pertimbangan saat
membeli kopi di coffee shop.

Beberapa pertimbangan
tersebut antara lain kualitas kopi yang
disajikan, varian kopi yang beragam,
suasana coffee shop, serta fasilitas
pendukung lainnya. Banyaknya varian
kopi dalam suatu coffee shop menjadi
hal sangat penting dalam memilih

coffee shop, suasana coffee shop

menjadi  pertimbangan  selanjutnya
untuk memilih coffee shop sebagai
tempat untuk menikmati kopi. Untuk
memenangkan kompetisi antar pelaku
usaha, berbagai strategi pun diterapkan
oleh para pelaku wusaha untuk
mendapatkan pangsa pasar yang tinggi.
Produk, Harga, Tempat, dan Promosi
dilihat dari segi pemasaran Coffee Shop
ini perlu sebuah strategi agar minat beli
konsumen semakin meningkat dan
mampu bertahan dalam persaingan. Hal
yang sangat penting untuk
memenangkan persaingan antar pelaku
usaha pada bisnis ini agar bisa menarik
minat beli konsumen.

Berdasarkan uraian tersebut
maka penulis mengadakan penelitian
dengan judul “Pengaruh produk, harga,
promosi, tempat Terhadap Minat Beli
Konsumen (Studi BarlX Coffee Shop
In Town)”

Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana pengaruh Produk
terhadap Minat Beli Konsumen
pada BarlX Coffee Shop In
Town ?

2. Bagaimana pengaruh Harga

terhadap Minat Beli Konsumen



pada BarlX Coffee Shop In
Town?

Bagaimana pengarun Promosi
terhadap Minat Beli Konsumen
pada BarlX Coffee Shop In
Town ?

Bagaimana pengaruh Tempat
terhadap Minat Beli Konsumen
pada BarlX Coffee Shop In
Town ?

Bagaimana pengaruh Produk,
Harga, Promosi, dan Tempat,
secara bersama-sama terhadap
Minat Beli Konsumen pada
BarlX Coffee Shop In Town ?

Tujuan Penelitian

1. Menganalisis dan

mendeskripsikan bagaimana
pengaruh  Produk  terhadap
Minat Beli Konsumen pada
BarlX Coffee Shop In Town.
Menganalisis dan
mendeskripsikan bagaimana
pengaruh Harga terhadap Minat
Beli Konsumen pada BarlX
Coffee Shop In Town.
Menganalisis dan
mendeskripsikan bagaimana
pengaruh  Promosi  terhadap
Minat Beli Konsumen pada
BarlX Coffee Shop In Town.

Menganalisis dan
mendeskripsikan bagaimana
pengaruh Tempat terhadap
Minat Beli Konsumen pada
BarlX Coffee Shop In Town.
Menganalisis dan
mendeskripsikan bagaimana
pengaruh Identifikasi
Pengaruh  Produk, Harga,
Promosi, dan Tempat
Terhadap Minat Beli
Konsumen  Pada  BarlX
Coffee Shop In Town untuk
kepentingan perusahaan
maupun pelanggan BarlX
Coffee Shop In Town. Secara
bersama - sama terhadap
Minat Beli Konsumen pada
BarlX Coffee Shop In Town.

Kerangka Berpikir




Hipotesis Penelitian

H1 : Produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli
konsumen.

H2 : Harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli
konsumen.

H3 : Promosi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat
beli konsumen.

H4 : Tempat berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  minat
beli\konsumen.

H5 : Secara simultan variabel

(Produk, Harga,

Promosi, Tempat) berpengaruh positif

independen

dan signifikan terhadap variabel
dependen (Minat Beli Konsumen).
METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang
telah ditetapkan oleh seorang peneliti
untuk memperoleh informasi mengenai
hal-hal tersebut, akan dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan Sugiyono
(2009). Ada dua variabel penelitian,
yaitu variabel terikat dan variabel
bebas. Variabel terikat adalah variabel
yang bergantung pada variabel lain,

sedangkan variabel bebas adalah

variabel yang tidak bergantung pada
variabel lain. Variabel penelitian dan
definisi operasional yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

Variabel Bebas (Independent
variable)

Adalah variabel yang mempengaruhi
atau  menyebabkan perubahan atau
munculnya variabel terikat (berbatas) yang
dilambangkan dengan (X), meliputi:

a. Produk vyang dilambangkan

dengan X1

b. Harga vyang dilambangkan

dengan X2

c. Promosi yang dilambangkan

dengan X3

d. Tempat yang dilambangkan

dengan X4
Variabel Terikat (Dependent
variable)

Variabel yang dipengaruhi
atau dihasilkan dari variabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah minat beli konsumen yang
dilambangkan dengan huruf ().
POPULASI DAN SAMPEL

Populasi adalah  wilayah
generalisasi  yang terdiri  atas
obyek/subyek yang  mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk



dipelajari dan  kemudian ditarik
kesimpulan  Sugiyono (2016: 80).
Populasi dalam penelitian ini adalah
semua konsumen BarlX Coffee Shop In
Town selama satu bulan yaitu sebesar
2000 orang jika dihitung rata-rata.
Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi
besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada
populasi, misal karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
yang
diambil dari pupolasi itu Sugiyono
(2016: 81). Adapun penelitian ini

menggunakan rumus Slovin dan batas

dapat menggunakan sampel

toleransi kesalahannya sebesar 10%

karena dalam penarikan sampel,
jumlahnya harus representative agar
hasil penelitian dapat digeneralisasikan
tidak

jumlah  sampel,

dan  perhitungannya

tabel

pun
memerlukan
namun dapat dilakukan dengan rumus
dan perhitungan sederhana sebagai
berikut :

10

n N
1+(N X e?)
2000
n =
1+(2000 X 10 %2 )
2000
n ju—

1+(2000 X 0,12)

2000
1 +(2000 X 0.01)

2000

21

n = 95,23 dibulatkan menjadi 100
Keterangan :

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

e = Toleransi Error

METODE ANALISIS DATA
Metode pengumpulan data
adalah teknik atau cara-cara yang
dapat digunakan oleh peneliti untuk
pengumpulan data. Teknik dalam
menunjuk suatu kata yang abstrak
dan tidak diwujudkan dalam benda,
dilihat
angket,

tetapi hanya dapat

penggunaannya  melalui:
wawancara, pengamatan, ujian (tes),
dokumentasi, dan lain-lain. Peneliti
dapat menggunakan salah satu atau
teknik

gabungan tergantung  dari



masalah yang dihadapi atau yang
diteliti. Suharsimi Arikunto  (2000:
134).
Uji Kelayakan Instrumen

Tujuan diadakan uji kelayakan
adalah diperolehnya informasi
mengenai kualitas instrumen sudah atau
belum memenuhi persyaratan yang
digunakan.
Menurut Suharsimi  Arikunto (2010:
211), baik buruknya instrumen akan
berpengaruh terhadap benar tidaknya
data yang diperoleh, sedangkan benar
tidaknya sangat menentukan bermutu
tidaknya hasil penelitian. Instrumen
yang baik selain valid juga harus

reliabel, artinya dapat diandalkan.

Uji Validitas
Uji ini  digunakan untuk
mengukur validitas atau keabsahan
suatu kuesioner. Yang dimana uji
validitas merupakan uji yang dilakukan
untuk mengetahui apakah alat ukur
yang digunakan sudah sesuai dengan
objek yang ingin diukur Febriansyah &
(2020). Uji

menggunakan analisis korelasi Pearson,

Reni validitas
yaitu pengambilan keputusan apakah
butir-butir instrumen valid atau tidak.

Jika pada taraf signifikan 5% nilai r

11

hitung > r tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa butir instrumen
tersebut valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk
kekonsistenan

mengetahui jawaban

responden dalam menjawab
pernyataan- pernyataan yang mengukur
Ghozali  (2013),

tersebut antara lain; Produk, Harga,

variabel variabel

Promosi, Tempat dan Minat Beli
Konsumen  Reliabilitas  instrumen
merupakan syarat untuk menguji

validitas instrumen, sehingga instrumen
yang valid umumnya reliabel, tetapi uji
reliabilitas instrumen harus dilakukan.
Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui  keadaan
data yang akan digunakan dalam
penelitian ini, maka data tersebut akan
diuji terlebih dahulu dengan cara uji
Asumsi klasik. Uji Asumsi Klasik ini
meliputi  uji normalitas data, uji
multikolinearitas, uji reliabilitas, uji
heteroskedastisitas,dan uji autokorelasi.
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal dimana uji t

mengasumsikan bahwa nilai residual



mengikuti  distribusi  normal.Kalau
asumsi ini dilanggar maka uji statistik
menjadi tidak valid untuk jumlah
sampel yang kecil Ghozali (2016:154).
Menurut Ghozali (2016:154-158) untuk
mengetahui  apakah data tersebut
berdistribusi normal, dapat diuji dengan
metode pendekatan Grafik Normal P-P
Plot of regression standard dan dengan
uji statistik

non parametik

Kolmogorov-Smirnov. Distribusi
normal membentuk garis diagonal lurus
data yang

dibandingkan dengan garis diagonal.

dan  grafik tersisa

Jika data meluas di sekitar garis

diagonal, model regresi memenuhi
asumsi  normalitas.  Jika  data
memanjang  dari  diagonal  atau

mengikuti garis diagonal, model regresi
gagal asumsi normalitas.
Uji Asumsi Multikolineritas

Uji Multikolinieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar
variabel independent. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara varibel independen.
Jika
berkorelasi, maka variabe-variabel ini
tidak

multikolinearitas dapat dilihat dari

variabel independent saling

ortogonal.  Untuk  menguji

12

tolerance value dan Variance Inflation
Factor (VIF). Jika nilai tolerance< 0,10
atau sama dengan nilai VIF > 10, maka
adanya  multikolinearitas  Ghozali
(2013).
Uji Heteroskedastisitas

Uji heterosdastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan variance dari
satu

residual pengamatan ke

pengamatan yang lain. Jika nilai
variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heterosdastisitas. Model regresi
yang baik adalah homoskedastisitas
atau tidak terjadi heterosdastisitas.
Model regresi yang baik adalah tidak
terjadi  heteroskedatisitas ~ Santoso
(2012).

terjadiya perbedaan variance residual

Heteroskedastisitas  menguji

suatu periode pengamatan ke periode

pengamatan  yang  lain.  Cara
mempredeksi ada tidaknya
heteroskedastisitas  adalah  dengan

menggunakan uji glejser, pengambilan
keputusanya adalah sebagai berikut

1. Jika nilai signifikasi (Sig.) lebih
besar dari 0.05, maka kesimpulannya
tidak

heteroskedastisitas

adalah terjadi gejala

dalam model



regresi.

2. Jika nilai signifikasi (Sig.) lebih
kecil dari 0.05, maka kesimpulannya
adalah terjadi gejala heteroskedastisitas
dalam model regresi.

Uji Autokorelasi

Tujuan dari uji autokorelasi
menurut Ghozali (2013), adalah untuk
menguji model regresi linier apakah
ada  korelasi antara  kesalahan
penganggu pada periode t dengan
kealahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya).

Model regresi yang baik adalah
yang bebaas dari autokorelasi. Dalam
penelitian ini, uji Durbin Watson
digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya autokorelasi. Sebagai model
regresi  yang  diusulkan,  dapat
disimpulkan bahwa tidak ada masalah
autokorelasi, jika nilai DW dalam
model berada di antara tabel DW, yaitu
dU dan 4dU dengan df = degree of
freedom (a:n,k).

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda
adalah hubungan secara berganda
antara dua atau lebih  variabel
independen (X1, X2 ,X3 ,X4 ) dengan
variabel dependen (Y). Analisis ini

untuk mengetahui arah hubungan

antara variabel independen (Produk,
Harga, Promosi, Tempat) dengan
variabel  dependen  (Minat Beli
Konsumen) apakah masing- masing
variabel  independen  berhubungan
positif atau negatif untuk memprediksi
nilai dari variabel dependen. Apabila
nilai variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan. Persamaan
regresi linear berganda sebagai berikut :
Y =a+ B Xy + B2 Xz + B3 X3+ Py

Xst e

Keterangan :

Y = Minat Beli
X1 =Produk
X2 =Harga

a = Konstanta
X3 =Promosi

B = Koefisien Regresi

X4 = Tempat

e = pengganggu (error)

Sumber rumus: Walean, R dkk
(2020)



Uji Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)

Uji Parsial digunakan untuk
menguji

signifikansi ~ pengaruh

variabel bebas,

variabel-
Produk (X1), Harga (X2), Promosi
(X3), Tempat (X4). Uji statistik t

untuk

yaitu

digunakan mengetahui
seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas atau independen secara

individual  dalam  menerangkan
variasi variabel dependen Ghozali
(2016:97).
Pengambilan keputusan ini
dilakukan berdasarkan perbandingan
nilai Thitung dan Ttabel
berikut :

1. Jika nilai thitung > ttabel dan

sebagai

signifikan nilai probabilitas
0,05
(tingkat kepercayaan yang di

signifikansi < dari
pilih) maka hipotesis nol (Ho)
ditolak

alternatif (Ha) diterima.

dan hipotesis
2. Jika nilai thitung < ttabel dan

tidak signifikan atau nilai

probabilitas  signifikansi >
0,05 (tingkat
kepercayaan yang di pilih)
(Ho)

dari

maka hipotesis nol
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diterima  dan
alternatif (Ha) ditolak.

Uji F (Uji Simultan)
Uji

menunjukkan apakah semua variabel

hipotesis

Simultan bertujuan untuk

bebas Tempat, yaitu Produk (X1),
Harga (X2), Promosi (X3), Tempat
(X4) secara simultan atau bersama-
sama mempunyai pengaruh terhadap

variabel terikat yaitu minat beli

(Y).
dilakukan

nilai

konsumen Pengambilan

keputusan ini dengan
membandingkan Fhitung
dengan Ftabel dan melihat nilai
signifikansi 0,05. Kriteria pengujian
yang digunakan adalah:
1. Bila Fhitung > Ftabel dan
nilai probabilitas < nilai
signifikan (Sig < 0,05), maka
hipotesis nol (HO) ditolak dan
hipotesis  alternatif  (Ha)
diterima.
2. Bila Fhitung < Ftabel dan
nilai nilai

signifikan (Sig > 0,05), maka

probabilitas >

hipotesis nol (HO) diterima
dan hipotesis alternatif (Ha)
ditolak.



Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi  (R?)
digunakan mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam
menerangkan Vvariasi dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara
nol dan satu. Nilai (R?) yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel
dalam

independen menjelaskan

variabel-variabel amat
terbatas. Menurut Ghozali (2016:95),
(R?)

kemampuan determinator

dependen

nilai merupakan  derajat
variabel
bebas dalam menjelaskan setiap
perubahan pada pada variabel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Kelayakan Instrumen

Hasil Uji Validitas

Pertanyaan 1 0.618 0.1966 'v":lid
Pertanyaan 2 0.627 0.1966 Valid
Produl (X1)
Pertanyaan 3 0.619 0.1966 Valid
Pertanyaan 4 0.339 0.1966 Valid
Pertanyaan 1 0.682 0.1966 Valid
Harga (X2) Pertanyaan 2 0.717 0.1966 Valid
Pertanyaan 3 0.598 0.1966 Valid
Pertanyaan 1 0.863 0.1966 Valid
Promosi (X3) Pertanyaan 2 0.866 0.1966 Valid
Pertanyaan 3 0835 0.1966 Valid
Pertanyaan 1 0.618 0.1966 Valid
Tempat (X4) Pertanyaan 2 0.627 0.1966 Valid
Pertanyaan 3 0619 0.1966 Valid
Pertanyaan 4 0359 0.1966 Valid
Pertanyaan 1 0.724 0.1966 Valid
Minat Beli Pertanyaan 2 0.851 0.1966 Valid
Konsumen Pertanyaan 3 0723 0.1966 Valid
(Y) Pertanyaan 4 0393 0.1966 Valid
Sumber : Data Primer yang diolah

dengan SPSS 25
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Hasil dari uji validitas yang ada
pada tabel dapat dijelaskan bahwa
pertanyaan yang diajukan terhadap
responden yaitu pertanyaan pada
Produk, Harga, Promosi, Tempat
Minat Beli

dikatakan valid karena nilai r

dan Konsumen
hitung > r tabel

Hasil dari uji validitas yang ada
pada tabel dapat dijelaskan bahwa
pertanyaan yang diajukan terhadap
responden yaitu pertanyaan pada
Produk, Harga, Promosi, Tempat
Minat Beli

dikatakan valid karena nilai r

dan Konsumen

hitung > r tabel
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Crombac | < | Standar | Keterangan
s alpha Reliabilitas
produk (X1) 0699 | > 0.60 Reliabel
harga (X2) 0735 | = 0,60 Reliabel
promosi (X3) 0847 | = 0,60 Reliabel
tempat (X4) 0699 | = 0.60 Reliabel
Minat Beli Konsumen (Y) 0788 | = 0.60 Reliabel

Sumber : Data Primer yang diolah
dengan SPSS 25

Uji Reliabilitas pada tabel dapat
dijelaskan  bahwa produk, harga,
promosi, tempat, dan Minat Beli

Konsumen dapat dikatakan dengan
reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha
lebih besar dari Standar Reliabilitas
maka kuisioner dikatakan reliabel.



Hasil Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui keadaan data yang
akan digunakan dalam penelitian ini,
maka data tersebut akan diuji terlebih
dahulu dengan cara uji Asumsi Klasik.
Uji Asumsi Kklasik ini meliputi uji
normalitas data, uji multikolinearitas,
uji reliabilitas, uji heteroskedastisitas,
dan uji autokorelasi.

Hasil Uji Heteroskesdasitas

Model T Sig.
1 (Constant) -024 981
Produk 290 n
Harga L117 267
Promosi -134 804
Tempat 31 4

Sumber : Data Primer yahﬁrg’:]"diolah
dengan SPSS 25
Dari tabel diatas dapat diketahui
sebagai berikut:
1. Nilai Signifikansi  Produk
(X1) sebesar 0,772 atau lebih
besar dari 0,05
2. Nilai Signifikansi Harga (X2)
sebesar 0,267 atau lebih besar
dari 0,05
3. Nilai Signifikansi Promosi
(X3) sebesar 0,894 atau lebih
besar dari0,05
4. Nilai Signifikansi Tempat
(X4) sebesar 0,741 atau lebih
besar dari 0,05

Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala heteroskesdasitas

dalam model regresi.

Hasil Uji Autokorelasi
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: minat_beli

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber :
dengan SPSS 25

Gambar  Hasil  Uji
menjelaskan bahwa data tersebut

Data Primer yang diolah

Normalitas

telah menyebar dan ada pula yang
mengikuti garisnya diagonal. Dengan
demikian  regresi dalam pola
penelitian ini terdistribusi normal.

Uji multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
Produk 375 2,669
Haga A7 1342
Promosi 633 1533
Tempat 946 1,057

Sumber : Data Primer yang diolah
dengan SPSS 25
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Dari table tersebut dapat diketahui
sebagai berikut :

1. Nilai Tolerance dari Produk

(X1) sebesar 0,375 atau diatas

0,1 dan nilai VIF sebesar

2,669 atau kurang dari 10,00

2. Nilai Tolerance dari Harga

(X2) 0,427 atau

diatas

sebesar

0,1 dan nilai VIF
sebesar 2,342 atau kurang
dari 10,00

3. Nilai
Promosi (X3) sebesar 0,653
atau diatas 0,1 dannilai VIF

Tolerance dari

sebesar 1,533 atau kurang
dari 10,00

4. Nilai Tolerance dari Tempat
(X4) 0,946 atau

diatas

sebesar

0,1 dan nilai VIF
sebesar 1,057 atau kurang
dari 10,00

Sehingga dapat disimpulkan tidak

terjadi multikolinieritas dalam model

regresi
Model Summary®
Adjusted R | Std. Emor of
Model R R Square| Square the Estimate Durbin-Watson
1 632 318 289 1.393 1,935
2. Predictors: (Constant), tempat, harga, promosi, produk
b. Dependent Variable: minat_beli

Sumber : Data Primer yang diolah dengan
SPSS 25
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Dari table depat diketahui bahwa hasil
uji regresi nilai Durbin Watson sebesar
1,955dengan menggunakan signifikansi
5% dengan jumlah sampel sebanyak
100 sampel, dan jumlah varabel
independent sebanyak 4 variabel, maka
diperoleh nilai dI= 1,527 dan du 1,826.
Nilai Durbin Watson lebih besar dari
batas atas (du) yakni 1,864 dan kurang
dari (4 - du) 4 - 1,826 = 2,174. Maka
hasil perhitungan diatas disimpulkan
bahwa tidak ada terjadinya auto
korelasi pada model regresi.

Hasil Analisis Regresi Linier

Berganda
e
Coefficients
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 |(Constant) 5.547 1,993 2,783 006
Produk 268 144 257 1,857 045
Harga 010 146 2009 1,897 034
Promosi 362 110 346| 3297 .001
Tempat 112 091 107 1233 022
2. Dependent Variable: minat_beli

Sumber : Data Primer yang diolah

dengan SPSS 25
5,547+ 0,268

0,010X2+ 0,362X3+0,112X4+e

Y = X1+
Hasil persamaan regresi berganda
diatas memberikan pengertian bahwa
a. Konstanta sebesar 5,547 artinya
jika variabel harga, produk,

promosi, dan tempat maka akan



berpengaruh terhadap Minat
Beli Konsumen.

B1 (nilai koefisien regresi X1)
bernilai  positif 0,268 yang
berarti jika Produk semakin
beragam maka Minat Beli
semakin

Konsumen  akan

tinggi.

B2 (nilai koefisien regresi X2)
bernilai positif 0,010 yang
berarti jika Harga semakin
Ekonomis maka Minat Beli
Konsumen akan  semakin
meningkat

B3 (nilai koefisien regresi X3)
bernilai  positif 0,362 yang

berarti jika Promosi semakin

giat maka Minat Beli
Konsumen akan  semakin
tinggi.

B4 (nilai koefisien regresi X4)
bernilai positif 0,112 yang

berarti jika Tempat semakin

strategis maka Minat Beli
Konsumen akan  semakin
tinggi.
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Uji Hipotesis
Kegunaan pengujian hipotesis

ini adalah untuk melihat pengauh antara

variable independent dengan
dependent, pengujian hipotesis ini
meliputi beberapa uji vyaitu uji t

(parsial), uji f (simultan) dan uji
Koefisien Determinasi (R?).
Hasil Uji t (Parsial)

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sie

B Std. Error Beta

1 [(Constant) 5.547 1,993 2783 006

Produk 268 14 257) 1857 045

Harga 010 146 009  1.897 034

Promosi 362 110 346| 3297 001

Tempat 112 091 107] 1233 022

. Dependent Variable: minat_beli

Sumber : Data Primer yang diolah
dengan SPSS 25
Berdasarkan tabel Uji t diatas dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Nilai thitung > ttabel Produk
(X1) yaitu 1,857 > 1,660 dan
nilai Signifikansi yaitu 0,045 <
0,05. Maka Ha diterima dan Ho
ditolak, Produk
berpengaruh dan

maka
positif
signifikan terhadap Minat Beli
Konsumen.

2. Nilai thitung > ttabel Harga
(X2) yaitu 1,897 < 1,660 dan
nilai Signifikansi yaitu 0,034 <
0,05. Maka Ha diterima dan Ho



ditolak,

berpengaruh

maka Harga

positif  dan
signifikan terhadap Minat Beli
Konsumen.

3. Nilai thitung > ttabel Promosi
(X3) yaitu 3,297 > 1,660 dan
nilai Signifikansi yaitu 0,001 <
0,05. Maka Ha diterima dan Ho

ditolak, Promosi

maka

berpengaruh  positif ~ dan
signifikan terhadap Minat Beli
Konsumen.

4. Nilai thitung > ttabel Tempat
(X4) yaitu 1,233 > 1,660 dan
nilai Signifikansi yaitu 0,022 <
0,05. Maka Ha diterima dan Ho

ditolak, Tempat

maka

berpengaruh  positif ~ dan
signifikan terhadap Minat Beli

Konsumen.

Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?

Sum of R Mean .
Model Df . F Sig.
Squares Square

I |Regression 112,181 4 28045 11,049 000"

Residual 241,129 95 2538

Total 353310 99

a. Dependent Variable: minat_beli

b. Predictors: (Constant), tempat, harga, promosi. produk

Sumber : Data Primer yang diolah
dengan SPSS 25
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Hasil perhitungan statistik dari Uji F

diperoleh  Fhitung sebesar 11,049
selanjutnya adalah mencari nilai Ftabel
pada  signifikasi 0,05  dengan

menggunakan rumus Ftabel (k ; n-k).
Dimana “k” adalah jumlah variabel
adlah
jumlah responden, maka perhitunganya
adalah (4; 100-4) = (4; 96). Angka ini

menjadi acuan mencari nilai Ftabel

independen  sementara  “n”

pada distribusi Ftabel stastik, maka
menghasilkan nilai Ftabel sebesar 2,46.
Dengan demikian maka Fhitung >
Ftabel (11,049 > 2,46) dan nilai
probabilitas < nilai signifikan ( 0,000 <
0,05). Maka variabel Independen secara
bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap Minat Beli
Konsumen.

Hasil Uji Koefisien Determinasi

(R?)

Model Summary?

Std. Emor of
the Estimate

R | AdjustedR
Square

Model | R Durbin-Watson

1 638 289 139 1.9

Sumber : Data Primer yang diolah
dengan SPSS 25
Nilai R Square pada table dapat
diketahui sebesar 0, 318 Yang berarti
bahwa 31,8 % variable dependen



yaitu Kepuasan Konsumen dapat

dijelaskan melalui variable

independent yang terdiri dari Produk,

Harga, Promosi, dan Tempat.
Sedangkan sisanya sebanyak 44,2%
dapat dijelaskan diluar  model
penelitian.
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka dari itu
penelitian ~ ini  dapat  diambil
kesimpulan yaitusebagai berikut:
1. Hasil Uji t untuk penelitian ini
adalah
a. Nilai thitung > ttabel Produk
(X1) yaitu 1,857 > 1,660 dan
nilai Signifikansi yaitu 0,045
< 0,05. Maka Ha diterima dan
Ho ditolak, maka Produk
dan

berpengaruh  positif

signifikan terhadap Minat
Beli Konsumen.

b. Nilai thitung > ttabel Harga
(X2) yaitu 1,897 < 1,660 dan
nilai Signifikansi yaitu 0,034
< 0,05. Maka Ha diterima dan
Ho ditolak,

berpengaruh

maka Harga

positif  dan
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signifikan terhadap Minat
Beli Konsumen.

c. Nilai thitung > ttabel Promosi
(X3) yaitu 3,297 > 1,660 dan
nilai Signifikansi yaitu 0,001
< 0,05. Maka Ha diterima dan
Ho ditolak, maka Promosi

dan

berpengaruh  positif

signifikan terhadap Minat
Beli Konsumen.

d. Nilai thitung > ttabel Tempat
(X4) yaitu 1,233 > 1,660 dan
nilai Signifikansi yaitu 0,022
< 0,05. Maka Ha diterima dan
Ho ditolak, maka Tempat

dan

berpengaruh  positif

signifikan terhadap Minat
Beli Konsumen.

2. Hasil Uji F pada penelitian ini

adalah

Fhitung > Ftabel (11,049 > 2,46) dan

nilai probabilitas < nilai signifikan (

0,000 < 0,05). Maka

< variabel
secara bersama-sama

Independen
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Beli Konsumen.

1. Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda pada penelitian ini adalah
Y = 5,547+ 0,268 X1+

0,010X2+ 0,362X3+0,112X4+e



1. Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Nilai R Square pada table dapat
diketahui sebesar 0, 318 Yang berarti
bahwa 31,8 % variable dependen
yaitu Minat Beli Konsumen dapat
dijelaskan melalui variable
independent yang terdiri dari Produk,
Harga, Promosi, dan Tempat.
Sedangkan sisanya sebanyak 44,2%
dapat dijelaskan diluar  model
penelitian.

Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka dari itu
penelitian ~ ini  dapat  diambil
kesimpulan, dimana  hal ini
merupakan jawaban dari rumusan
masalah, yaitu sebagai berikut:

1. Dari hasil uji t promosi
mempunyai nilai yang paling
besar yaitu 3,297 oleh karna itu
penulis menyarankan kepada
pihak BarlX Coffee Shop In
Town semakin giat
meningkatkan promosinya

seperti  melalui benner, dan
media sosial sehingga minat
beli konsumen  semakin
meningkat.

2. Dari hasil uji t Tempat

mempunyai nilai yang paling
kecil yaitu 1,233 oleh karna itu
penulis menyarankan kepada
pihak BarlX Coffee Shop In
Town untuk semakin
meningkatkan kenyamanan
seperti tempat yang strategis,
ruangan yang tertutup dan
musik yang dimainkan tidak
terlalu keras sehingga sehingga
pengunjung bisa rileks sambil
menyeruput kopi sehingg minat
beli konsumen  semakin
meningkat.
3. Kepada peneliti selanjutnya
hendaknya menambahkan
variabel-variabel diluar
penelitian ini mengingat hasil
Koefisien Determinasi 31,8 %.
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